BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian sifat fisik tanah, didapatkan tanah jenis SP ( Pasir
Lempung).
Pengaruh kadar air terhadap kohesi pada penelitian kali ini, dapat dilihat
bahwa semakin tinggi kadar air maka kohesi semakin menurun. Sehingga
tanah tidak memiliki kohesi yang menyebabkan tanah tidak lagi saling

mengikat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, makan disaranakan

hal — hal sebagai berikut :

Saran terhadap penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidaknya
campuran air, perlu diteliti lebih lanjut sehingga nilai nyata terjadinya

perubahan akibat pengaruh penambahan bahan tersebut.
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